
 

1 
Rian Herdiyana, 2021  
STUDY PEMBINAAN KESANTUNAN BERBAHASA MELALUI KERJASAMA GURU DAN ORANG TUA 
MURID DI SEKOLAH  

Universitas Pendidikan Indonesia  repository.upi.edu  perpustakaan.upi.edu 

 

 

BAB zI 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar zBelakang zPenelitian 

Bahasa merupakan alat komunikasi antar manusia dalam kehidupan 

masyarakat berupa bunyi ujar yang dihasilkan oleh alat ucap manusia. Bahasa 

dalam fungsinya sebagai alat komunikasi keberadaannya sangat penting di 

masyarakat(Setyawati. 2010). Komunikasi dapat dilakukan oleh  

seseorangaatauabeberapaaorang, kelompok, organisasi, dan masyarakat membuat 

serta menggunakan informasi supaya integrasi dengan orang lain dan dengan 

suatu lingkungannya. Pada umumnya, komunikasi dilakukan secara lisan atau 

verbal yang dapat dimengerti oleh kedua belah pihak. Apabila tidak ada bahasa 

verbal yang dapat dimengerti oleh keduanya, komunikasi masih dapat dilakukan 

dengan menggunakan gerak-gerik badan. menunjukkan sikap tertentu misalnya 

tersenyum, menggelengkan kepala, mengangkat bahu. 

Manusia dan bahasa tidak dapat dipisahkan karena fungsi bahasa bersifat 

mutlak dalam kehidupan manusia dalam rangka membangun komunikasi antar 

individu. Berkomunikasi dengan menggunakan bahasa merupakan hal yang selalu 

dilakukan oleh manusia di dalam kehidupannya baik  untuk kepentingan 

interpersonal maupun transaksional. Dengan menggunakan sarana bahasa sebagai 

alat berkomunikasi, setiap orang dapat memenuhi kebutuhan dalam 

kehidupannya. Demikian pentingnyanya fungsi bahasa bagi manusia, sehingga 

dapat dikatakan bahwa sebagian besar aktivitas dalam
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kehidupan manusia selalu menggunakan bahasa sebagai sarananya, misalnya 

kegiatan-kegiatan bisnis, pemerintahan,kesehatan, pendidikan dan sebagainya. 

Istilah bahasa menurut Richards, dkk. (1984, hlm. 153) adalah sebuah sistem 

komunikasi dengan menggunakan susunan bunyi sebagai sarananya untuk 

membentuk unit bahasa seperti morfem, kata, dan kalimat. Keraf(1984, hlm.  16) 

mengemukakan bahwa fungsi bahasa adalah alat untuk melakukan komunikasi 

antar anggota masyarakat berupa lambang bunyi suara yang diproduksi oleh alat 

ucap manusia. 

Guru zmerupakan zunsur zyang zsangat zpenting zdalam zdunia 

zpendidikan.Kebutuhan zadanya zkeberadaan zguru zprofesional zdalam zaktivitas 

zpembelajaran zdisekolah zbersifat zmutlak. zSalah zsatu zkompetensi zyang zharus 

zdimiliki zoleh zseorang zguru profesional zadalah zkompetensi zkepribadian, zdia zharus 

zmemiliki zkepribadian zyang baik, zarif zbijaksana, zbersikap zdewasa, zberwibawa zserta 

zberakhlak zmulia zagar zdia dapat zmenjadi zsuri zteladan zyang zbaik zbagi zpara zpeserta 

zdidik. zSeorang zguru zyang berkepribadian zbaik zsalah zsatunya zditandai zdengan 

zkemampuannya zberkomunikasi dengan zmenggunakan zbahasa zyang zbaik zdan 

zsantun zkepada zsiapapun zterutama zdilingkungan zsekolah. zGuru zprofesional zmenjadi 

zmodel zbagi zsemua zpeserta zdidik termasuk zbagaimana zguru ztersebut zmenggunakan 

zbahasa zbaik zdalam zmenyampaikan materi zpembelajaran zmaupun zdalam 

zkomunikasi zinterpersonal zdengan zpara zsiswa. Namun, zkenyataan zmenunjukkan 

ztidak zjarang zdijumpai zadanya zguru zyang mengabaikan zkesantunan zbahasa zyang 

zdigunakannya zkarena zberbagai zkondisi zdan permasalahan. zHal zini ztentu ztidak zboleh 

zmenjadi zalasan zbaginya zuntuk zmeninggalkan unsur zkesantunan zyang zdemikian 

zmelekat zpada zdirinya. zGuru zdiharapkan ztetap menampilkan zdiri zsebagai zsosok 
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zyang zbaik zdan zsantun zkarena zdia zadalah zmodel zatau contoh zbagi zsemua zpeserta 

zdidik. zSuparno zdan zKamdi(2007, zhlm. z z4) zmengemukakan zbahwa zguru yang 

zprofesional zmemiliki zkemampuan zverbal zyang ztinggi, zia zakan zdapat 

menyampaikan zide-ide zyang zbaik zdan zjelas zbagi zsiswa. zKemampuan zverbal yang 

zbaik ztentu ztidak zterlepas zdari zkemampuannya zdalam zberbahasa zdengan 

zjelas,santun, zdan zkomunikatif zyang zakan zsangat zberdampak zpositif zbagi zpeserta 

zdidiknya.Suyanto zdan zDjihad z(2013, zhlm. z7) zmengemukakan zbahwa zseorang zguru 

zprofesional zadalah guru zyang zdi zdalam zdirinya zterdapat zkesatuan zkonsep 

zkepribadian zdan zintegritas,serta zmemiliki zsuatu zkeahlian zdi zbidang zpendidikan. 

Berbahasa zberkaitan zdengan zpemilihan jenis zkata, zlawan zbicara, 

zwaktu(situasi) zdan ztempat z(kondisi) zdiperkuat zdengan zcara pengungkapan zyang 

zmenggambarkan znilai-nilai budaya zmasyarakat. zKenyataan zmenunjukkan zmasih 

banyak zorang zyang zbertutur zkata zdan zberkomunikasi tetapi ztanpa zmemperhatikan 

zprinsip-prinsip ztersebut di zatas. 

Sekarang zini, zmasyarakat ztengah zbergerak ke zarah zyang zsemakin zmaju zdan 

zmodern. zSetiap zperubahan masyarakat zmelahirkan zkonsekuensi-konsekuensi 

tertentu zyang zberkaitan zdengan znilai zdan moral. zMisalnya zkemajuan zbidang 

zkomunikasi melahirkan zpergeseran zbudaya zbelajar zanak-anak dan zbenturan zantara 

ztradisi zBarat zyang zbebas zdengan tradisi zTimur zyang zpenuh zketerbatasan 

znorma.Demikian zpula zdampaknya zpada znilai-nilai zbudaya termasuk ztata zcara zdan 

zkesantunan zberbahasa zdikalangan zgenerasi zmuda. zDalam zkondisi zini, zsekolah 

dituntut zuntuk zmemiliki zkemampuan zmendidik zdan mengembangkan zetika 

zberbahasa zsantun zagar zsiswa dapat zberkomunikasi zdengan zlebih zbaik. 
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Dewasa zini, zbahasa zyang zdigunakan zremaja tidak zlagi zmenunjukkan zciri zdari 

zsebuah zbangsa zyang menjunjung ztinggi zetika zdan zkelemah lembutan. zBudaya zdan 

zadat zketimuran zyang zmenjadi zkebanggaan bangsa zIndonesia zmungkin ztidak zlagi 

zmenjadi zbagian dari zjati zdiri zbangsa, zjika zpergeseran zbudaya zini ztidak diantisipasi 

zsecara zdini. 

Salah satu faktor yang sangat menentukan dalam proses pelestarian dan 

pewarisan budaya berbahasa ini adalah pendidikan. Anak perlu dibina dan dididik 

berbahasa santun, sebab mereka adalah generasi penerus yang akan hidup pada 

zamannya.Bila anak dibiarkan dengan bahasa mereka, tidak mustahil bahasa 

santun yang sudah ada pun bisa hilang dan selanjutnya lahir generasi yang arogan, 

kasar,dan kering dari nilai-nilai etika dan agama.Pengamatan sementara 

menunjukkan bahwa ungkapan bahasa yang kasar dan arogan di kalangan remaja 

seringkali menyebabkan perselisihan dan perkelahian antar mereka. Sebaliknya, 

mereka yang terbiasa berbahasa santun pada umumnya mampu berperan sebagai 

anggota masyarakat yang baik.Ucapan dan perilaku santun tersebut merupakan 

salah satu gambaran dari manusia utuh yang menjadi tujuan pendidikan umum, 

yaitu manusia yang berkepribadian (Sumaatmadja dalam Mulyana,1999, hlm. 18; 

McConnell, 1952, hlm. 13;). Kesantunan berbahasa terkait langsung dengan 

norma yang dianut oleh masyarakatnya. Jika masyarakat menerapkan norma dan 

nilai secara ketat, maka berbahasa santun pun menjadi bagian dari kebiasaan 

masyarakat. Dalam kaitan dengan pendidikan, maka masyarakat yang menjunjung 

tinggi nilai kesantunan akan menjadikan berbahasa santun sebagai bagian penting 

dari proses pendidikan,khususnya pendidikan persekolahan. 
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Pendidikan zsekolah zadalah zproses zbelajar mengajar zatau zproses zkomunikasi 

zedukatif zantara guru zdan zmurid. zDilihat zdari zpandangan zsosial, zsekolah merupakan 

zinstitusi zsosial zyang ztidak zberdiri sendiri. zSebagai zinstitusi zsosial, zsekolah zberada 

dalam zlingkungan zinstitusi zsosial zlainnya zdalam masyarakat. zSekolah zbukanlah 

ztempat zyang zsteril dari zpengaruh zdi zluar zsekolah. zSiswa zdatang zdari keluarga zdan 

zmasyarakat, zdemikian zpula zguru,karyawan, zdan zkepala zsekolah. zKarena zitu zsekolah 

tidak zbisa zdipisahkan zdari zmasyarakatnya. zBahkan lebih zdari zitu, zsekolah 

zmerupakan zgambaran zatau miniatur zdari zmasyarakat zlingkungannya. 

 zBahasa zmenjadi zmedia zbaik zdalam zberinteraksi zdengan zorang zlain zmaupun 

zdalam zmengungkapkan zperasaan zdan zgagasannya. zMeskipun zdemikian, zbahasa 

zmemiliki zkesantunan zyang zberbeda-beda, zhal ztersebut zdipengaruhi zpada zdimana 

zseseorang zitu tinggal. zNilai zkesantunan zsaat zini zmenjadi zhal zyang zsangat 

zdibutuhkan zdalam zmembangun zhubungan zantar zmanusia zagar zdapat zsaling 

zmenghormati. zSebagai zalat zkomunikasi, zbahasa zmempunyai zfungsi zdalam 

zmenghubungkan zantar zpikiran zmanusia. zPenggunaan zbahasa zsantun zsebagai zalat 

zkomunikasi zperlu zjuga zdiperhatikan zantara zpenutur zdan zmitra zpenutur zuntuk 

zmenentukan ztingkat zkesantunan zseseorang, zmisal zjarak zusia, zjarak zsosial, zsituasi 

zdan zwaktu, ztempat zdan ztujuan ztuturan. 

Fungsi zbahasa zyang zterutama zadalah zsebagai zalat zkomunikasi zatau zsebagai 

zmedia zdalam penyampaian zinformasi. zPemakaian zbahasa zyang zkurang zakurat, zbaik 

zkosakata zmaupun zstruktur kalimat, zmenyebabkan zkurang zpula zinformasi zyang 

zdisampaikan. zDalam zhal zdemikian zdapat terjadi zsalah zpengertian zdiantara 

zpembicara zdan zpendengar zatau zdiantara zpenulisan zdan zpembaca.Banyak zinformasi 

zyang zhilang zakibat zkurangnya zpenguasaan zbahasa. 
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Selain zkekurangan zpemakaian zbahasa zsebagaimana zdikemukakan zdi zatas, 

zkensantunan bahasa zternyata zjuga zdapat zmenjadi zpenentu zkeberhasilan 

zkomunikasi. zKesantunan zbahasa zini sangat zpenting zkarena zindividu z(pemakai 

zbahasa) zadalah zbagian zdari zkomunikasi zsosial zyang memiliki zpola, zkarakteristik, 

zdan zcara zpandang zkomunikasi zyang zberbeda zsesuai zdengan zbudaya masing-masing. 

zPerbedaan zkarakteristik ztersebut zindividu ztersebut zmengakibatkan zadanya zsegi-segi 

zperbedaan zdalam zmemahami zpola-pola zkesantunan zbahasa. 

Bahasa bukanlah sekedar persoalan semantic, melainkan juga berkaitan 

dengan persoalan logika, estetika, dan etika. Seseorang yang berpikir teratur akan 

tercermin dalam ekspresi bahasa yang teratur pula. Ekspresi yang menarik 

menunjukan kesanggupan berbahasa untuk menerjemahkan imajinasi. Sebaliknya, 

kehadiran kosakata, istilah, pola struktur, dan variasi serta jenisnya dalam tindak 

bahasa yang menyangkut perbedaan situasi, relasi antar pemnbicara, serta topic 

pembicaraan merupakan petanda kehadiran etika dalam masyarakat bahasa. 

Dengan begitu akan tau mengapa suatu tingkah laku bahasa akan terjadi dalam 

masyarakat. Penutur perlu secara tepat menyatakan idenya yang sesuai dengan 

pola struktur bahasa serta forum, dan situasi berkomunikasi. Ketepatan berbahasa 

seperti itu tidak hanya mencerminkan disiplin, tetapi juga kecendekiaan. Oleh 

karena itu, menurut Supardo (2003, hlm. 3) penutur bahasa mestilah dapat 

membatasi bahasa dalam situasi yang aktual. Komunikasi pada tingkat yang lebih 

bermartabat bukan lagi sekedar asal saling mengerti, melainkan juga harus 

menyiratkan makna yang lurus, benar, indah,bijak, dan santun. 

Komunikasi melalui bahasa rnemungkinkan setiap orang dapat 

menyesuaikan diri dengan lingkungan fisik dan sosialnya serta untuk mempelajari 
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kebiasaan, kebudayaan, adat istiadat, serta latar belakang masing-masing. Secara 

umum bahasa digunakan untuk menyampaikan makna, namun untuk memahami 

makna kadangkala tidak semudah yang dibayangkan. Dalam suatu peristiwa tutur, 

sebuah tuturan dapat dimaknai secara berbeda. Kadangkala apa yang dipahami 

oleh petutur (listener)berbeda dan apa yang dimaksudkan oleh penutur (speaker) 

sehingga sering terjadi kegagalan penyampaian maksud. Kegagalan dalam 

menyampaikan maksud dapat mengakibatkan terjadinya ke salah-pahaman (mis 

understanding/rnis interpreting) yang menghambat atau membubarkan 

keberlangsungan komunikasi. 

Sekolah zberfungsi zsebagai zpelaksanana zpembelajaran zyang zresmi. zBanyak 

zunsur zyang zterlibat zdalam zmendukung ztujuannya. zDalam zpembelajaran zdi zsekolah 

zbahasa zmerupakan zalat zkomunikasi zyang zsangat zpenting. zPenggunaan zbahasa 

zuntuk zbersosialisasi ztidak zterlepas zdari zfaktor-faktor zpenentu ztindak zkomunikasi 

zserta zprinsip-prinsip zkesantunan zdan zdirealisasikan zdalam ztindak zkomunikasi. 

zDalam zpenilaian zkesantunan zberbahasa zminimal zada zdua zhal zyang zperlu 

zdiperhatikan zyaitu zbagaimana zkita zbertutur zdan zdengan zsiapa zkita zbertutur. z 

Hakikatnya zkesantunan zberbahasa zadalah zetika zkita zdalam zbersosioalisasi zdi 

zmasyarakat zdengan zpenggunaan zbahasa zdan zpemilihan zkata zyang zbaik zdengan 

zmemerhatikan zdi zmana, zkapan, zkepada zsiapa, zdengan ztujuan zapa zkita zberbicara 

zsecara zsantun. zKesantunan zberbahasa zyang zmerupakan zbagian zdari zkaidah zsosial 

zdan zjuga zsebagai zstrategi zberbahasa zmempunyai zperanan zyang zsangat zpenting 

zdalam zproses zkomunikasi. zDengan zmenggunakan zkesantunan zberbahasa zbaik 

zpenutur zmaupun zpetutur zakan zmerasa zsaling zmenghargai. zOleh zsebab zitu 

zpengetahuan ztentang zkaidah zsosial zpemakaian zbahasa, zyang zberkaitan zdengan 
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zkesantunan zberbahasa zpenting zsekali zdipahami zoleh zpemakai zbahasa, zterutama 

zpemelajar zbahasa zasing. zPengajar zperlu zmembekali zpemelajar zdengan zkompetensi 

zkomunikatif zyang zmemperhatikan zkesantunan zberbahasa zdalam zbertutur z(Mustika, 

z2016). 

Bahasa zpada zprinsipnya zmerupakan zalat zuntuk zberkomunikasi zdan zalat zuntuk 

menunjukkan zidentitas zmasyarakat zpemakai zbahasa. zMasyarakat ztutur zmerupakan 

zmasyarakat yang ztimbul zkarena zrapatnya zkomunikasi zatau zintegrasi zsimbolis, 

zdengan ztetap zmenghormati kemampuan zkomunikatif zpenuturnya ztanpa zmengingat 

zjumlah zbahasa zatau zvariabel zbahasa zyang digunakan. 

 Manusia sebagai makhluk sosial memerlukan berkomunikasi kepada orang 

lain. Dalam berkomunikasi seseorang memerlukan sarana untuk menyampaikan 

pesan. Salah satu bentuk sarana yang dapat digunakan adalah bahasa. "Bahasa 

adalah sistem lambang bunyi arbitrer yang dipergunakan dalam kehidupan 

bermasyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi,dan mengidentifikasi diri" 

(Aslinda, 2007, hlm.  1). 

 Pranowo (2009, hlm. 3)menyatakan, bahwa bahasa merupakan cermin 

kepribadian seseorang, bahkan lebih luas lagi, bahwa bahasa adalah sebagai 

cermin kepribadian bangsa. Artinya, melalui bahasa seseorang atau suatu bangsa 

dapat diketahui kepribadiannya. 

 Bangsa Indonesia memiliki berbagai ragam bahasa, suku,dan 

budaya.Terkait dengan bahasa,di Indonesia terdapat banyak bahasa daerah yang 

dipergunakan sebagai alat komunikasi oleh berbagai suku dan sekaligus sebagai 

khasanah kekayaan bangsa. 
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 Ricour dalam Wibowo (2015, hlm.  13), menyatakan, bahwa bahasa selalu 

untuk mengatakan sesuatu yang dibaluti oleh nilai-nilai etis atau kesantunan. 

Sehingga, bahasa yang santun merupakan alat yang paling bermartabat digunakan 

dalam berkomunikasi dan menjalin hubungan sosial. Karena bahasa santun 

memperhatikan kaidah kebahasaan dan tatanan nilai yang berlaku di dalam 

masyarakat pemakainya. 

 Pemakaian bahasa yang santun, pada hakikatnya digunakan dengan tujuan 

agar petutur dan petutur tidak merasa tertekan, tersudut, atau tersinggung Bahasa 

yang santun digunakan dalam interaksi antar manusia dengan baik dan konsisten 

akan menciptakan suatu kondisi yang damai, tenang,dan harmonis(Markhamah, 

2009, hlm.  153).Untuk mewujudkan kondisi tersebut, perlu adanya usaha 

pelestarian dan pewarisan budaya berbahasa santun di masa depan. Salah satu 

usaha terletak pada generasi muda sebagai pengguna bahasa saat ini. 

 Sebagai contoh, terjadi tuturan saling olok-mengolok antar siswa. Siswa 

sudah berani membentak guru, siswa yang bersikap tidak sopan sesamanya, dan 

siswa melawan guru melalui tuturannya. Bahkan,ada siswa yang berani tawuran 

akibat komunikasi yang tidak santun (saling mengejek).Hal ini sesuai dengan 

Maharani (2014, hlm.  77), bahwa keadaan yang memprihatinkan di sekolah 

adanya ketidaksantunan bahasa yang dituturkansiswa di dalam pembelajaran,baik 

kepada guru maupun kepada siswa yang lain. 

 Apabila zdikaitkan  zdengan zberbahasa zsantun zdisekolah,maka zkesantunan 

zberbahasa zerat zhubungannya dengan zpembelajaran zbahasa zIndonesia. zDalam 

zpembelajaran zbahasa, zsatu zsarana zyang tepat zuntuk digunakan melatih siswa dalam 
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berbahasa zyang zsantun. zWalaupun, ztugas melatih zdan zmencontohkan  zberbahasa 

zyang zsantun ztidak zhanya zterletak zpada zguru zbahasa zIndonesia di zsekolah. 

 Abidin (2013, hlm.  15) menyatakan,bahwa berdasarkan tujuan 

pembelajaran bahasa Indonesia,berkomunikasi secara efektif dan efesien harus 

sesuai dengan etika.Sehingga apabila tujuan ini tercapai,maka tidak akan ada 

kegaduhan antar siswa ketika sedang berkomunikasi. Oleh karena itu, bertutur 

yang santun sesuai etika perlu dilatih dan dibiasakan oleh seluruh guru dan berikut 

seluruh siswa di sekolah. 

 Sauri (2006, hlm.  132),juga menyatakan, bahwa upaya menanamkan 

kesantunan berbahasa selaras dengan tujuan pendidikan umum, yakni 

mempersiapkan peserta didik agar mampu berkomunikasi. Akan tetapi,pendidikan 

berbahasa santun bukan hanya mengarahkan atau menyentuh ranah kognitif, 

melainkan membina ranah afektif dan psikomotorik secara keseluruhan. Oleh 

karena itu, output pendidikan umum bukanlah manusia yang ahli dalam berbahasa 

saja, tetapi juga manusia yang mampu berkomunikasi dengan baik dan benar serta 

santun. 

 Dalam bahasa santun tidak hanya mengarah pada penggunaan bahasa 

verbal atau ucapan saja, tetapi juga mengaitkanya dengan bahasa nonverbal. 

Menurut Mehrabian dalam Cangara (2012, hlm.  117), tingkat kepercayaan dari 

pembicaraan orang hanya 7 persen berasal dari bahasa verbal, 38 persen dari 

vokal suara, dan 55 persen dari ekspresi muka. Oleh sebab itu,bahasa non verbal 

juga ikut andil dalam penggunaan bahasa yang santun, karena bahasa verbal tidak 

dapat dipercaya begitu saja tanpa memperhatikan bahasa non verbal yang 

digunakan. 
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 Fungsi bahasa zsebagai zalat zkomunikasi zsecara zlangsung zmaupun tidak 

zlangsung zmempengaruhi zkehidupan zsosial zbermasyarakat .Hampir zsetiap zhari 

zseseorang zmenggunakan zbahasa z(lisan/tulis) zuntuk berinteraksi zdengan zsesamanya. 

zBahasa zdigunakan zoleh zindividu zuntuk mengungkapkan zberbagai zmacam 

zperasaannya, zmulai zdari zrasa zsenang,sedih, zatau zmarah. zBerbagai zekspresi zitu zdapat 

zdiungkapkan zmelalui bahasa. zDari zpraktik zberbahasa zitu zjuga, zkesantunan 

zseseorang zdapat zdiukur. zMaka, ztidak zsalah zkalau zada zpepatah zyang mengatakan, 

zbahasa menunjukkan zidentitas zpenggunanya. zIdealnya, zsetiap zorang zyang zbertutur 

zharus zmemerhatikan prinsip zkesantunan zberbahasa. zTuturan zyang zkasar zdan 

zmenyingggung perasaan zorang zlain zperlu zdihindari. zTuturan zyang zdiucapkan 

digunakan zuntuk zsaling zmemahami zdan zmengerti zperasaan zmasing-masing, 

 Masalah bahasa dan realita kehidupan sudah lama menjadi objek kajian 

ilmiah berbagai kalangan ilmuwan. Hal itu wajar karena bahasa beserta 

penggunaannya berada dalam sebuah ranah kehidupan manusia dan menjadi alat 

komunikasi manusia dalam berbagai ranah kehidupan. Dengan demikian bahasa 

dan kajian bahasa tidak dapat dilepaskan dari fenomena apapun yang menyangkut 

kehidupan manusia dalam berbagai ranah. Kesantunan berbahasa merujuk pada 

keadaan yang menunjukkan bahwa kaedah penggunaan bahasa telah diterapkan 

secara santun. (Sauri, 2004, hlm. 2)Kaedah penggunaan bahasa ini merujuk pada 

ketepatan penggunaan satuan lingual dalam praktek komunikasi. 

 Hal zpenting zyang zberkenaan zdengan zkeberhasilan zpengaturan zinteraksi 

zsosial zmelalui zbahasa zadalah zstrategi-strategi zyang zmempertimbangkan zstatus 

zpenutur zdan zmitra ztutur. zKeberhasilan zpenggunaan zstrategi-strategi zini 
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zmenciptakan zsuasana zkesantunan zyang zmemungkinkan ztransaksi zsosial 

zberlangsung ztanpa zmempermalukan zpenutur zdan mitra ztutur. 

Budaya zkita zmenilai zberbicara zdengan zmenggunakan zbahasa zyang zsantun 

zakan zmemperlihatkan zsejati zkita zsebagai zmanusia zyang zberetika, zberpendidikan, 

zdan zberbudaya zyang zmendapat zpenghargaan zsebagai zmanusia zyang zbaik. 

zKesantunan zberbahasa zakan zterlihat zdalam ztatacara zberkomunikasi zmelalui ztanda 

zverbal zatau ztatacara zberbahasa, zketika zkita zpatuh zpada znorma-norma zbudaya ztidak 

zsekedar zmenyampaikan zgagasan zyang zkita zpikirkan z(Setyawati, z2010). zDalam 

ztatacara berbahasa, zharus zsesuai zdengan zunsur-unsur zbudaya zyang zterdapat zdi 

zlingkungan zdan zmasyarakat zsekitar zyang zdigunakannya zbahasa ztersebut zdalam 

zberkomunikasi. zHal zpenting zyang zberkenaan zdengan zkeberhasilan zpengaturan 

zinteraksi zsosial zmelalui zbahasa zadalah zstrategi-strategi zyang zmempertimbangkan 

zstatus zpenutur zdan zmitra ztutur. zKeberhasilan zpenggunaan zstrategi-strategi zini 

zmenciptakan zsuasana zkesantunan zyang zmemungkinkan ztransaksi zsosial ztanpa 

zmempermalukan zpenutur zdan zmitra ztutur. 

Komunikasi zyang zterjadi zantara zsiswa zdengan zlingkungan zsekolah zsangat 

zterbatas zkarena zstatus zsosial zyang zberbeda. zHal ztersebut zterjadi zkarena zmereka 

zbersama-sama zmenjaga zhubungan zkeselarasan zdengan zsedapat zmungkin 

zberperilaku zdan zbertutur zyang zbaik zdi zdalam zkehidupan zsehari-hari. zLingkungan 

zsekolah zmerupakan zwilayah zsosial z(societal zdominan) zpemakai zbahasa zyang 

zmemiliki zcorak ztersendiri zLingkungan zsekolah zmerupakan zmasyarakat ztutur 

z(speech zcommunity) zyang zberbeda zdengan zmasyarakat zlain, zlengkap zdengan 

zperbedaan zpenutur z(speaker) zdan zpembedaharaan ztutumya z(speech zreportaire). 
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Sekolah dasar adalah jenjang paling dasar pada pendidikan formal di 

Indonesia. Sekolah dasar ditempuh dalam waktu enam tahun, mulai dari kelas 1 

sampai dengan kelas 6. Pelajar sekolah dasar pada umumnya berusia 7-12 tahun. 

Di Indonesia, setiap warga negara berusia 7-15 tahun wajib mengikuti pendidikan 

dasar, yakni sekolah dasar (sederajat) 6 tahun dan sekolah menengah pertama 

(sederajat) 3 tahun. 

Pendidikan zdalam zberbahasa zmempunyai zmasalah zyang zsangat zkompleks 

zsalah zsatunya zyang zsaat zini adalah zsudah zterkikisnya znilai-nilai zdasar zdalam 

zkehidupan masyarakat. zPenyebab zkrisis zyang terjadi zitu adalah zkegagalan dunia 

zpendidikan zdalam zmenghasilkan manusia zIndonesia zberbudi zpekerti zluhur zdan 

menjadi zmakhluk zsosial zyang zutuh. zOleh zkarena itu, zinvestasi zpendidikan zperlu 

zdiarahkan zkearah zmembangun zkembali zbudi zpekerti zdalam dunia zpendidikan. 

zDisekolah zguru zbukan zsebagai zsingle zfighter ztetapi zdibantu zdengan zorang ztua 

zmurid. zPendidikan zbudi zpekerti hendaknya zdiintegrasikan zoleh zguru zdan zorang ztua 

zmurid zuntuk zmengajarkan zkesantunan zberbahasa zdi zlingkungan zsekolah zdan 

zrumah, zdan zjuga zakan zdiintegrasikan ke zdalam ztatanan zkehidupan zdan ziklim sosial 

zdunia zpendidikan. zIntegrasi zpendidikan budi zpekerti zberkait zerat zdengan zkonsep 

kesantunan zberbahasa. 

Pandangan kesantunan Leech (1983) dan Brown dan Lavinson (1987) lazim  

disebut dengan strategic politeness atau volitional politeness. Adapun kesantunan 

dengan pandangan Fasold (1990) lazim disebut dengan Discernment Politenees 

atau social indexing politeness(Kasper dalam Asher(1994, hlm. 327). 

Integrasi zpendidikan zbudi zpekerti zke zdalam zpembinaan zoleh zguru zdan zorang 

ztua zmurid zterkait zerat zdengan zkonsep zkesantuan zberbahasa. zFraser z(1990) 
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zmenunjukkan zbahwa zsedikitnya zterdapat zempat zpandangan zyang zdapat zdigunakan 

zuntuk zmengkaji zmasalah zkesantunan zdalam zbertutur. zDua zdi zantara zkeempat 

zpandangan zitu, zyaitu, z; z zpertama, zpandangan zkesantunan zyang zterkait zdengan 

znorma-norma zsosial z(the zsocial-norm zview). zDi zdalam zpandangan zini, zkesantunan 

zdalam zbertutur zditentukan zberdasarkan znorma-norma zsosial zdan zkultural zyang zada 

zdan zberlaku zdi zdalam zmasyarakat zbahasa zitu. zApa zyang zdimaksud zdengan zsantun zdi 

zdalam zbertutur zmenurut zpandangan zini zdapat zdisejajarkan zdengan zetiket zberbahasa 

z(language zetiquette); zdan zkedua, zpandangan zyang zmelihat zkesantunan zsebagai 

zsebuah zmaksim zpercakapan z(conversational zmaxim) zdan zsebagai zsebuah zupaya 

zpenyelamatan zmuka z(face-saving). zDi zsamping zitu, zdi zdalam zpandangan zini 

zkesantunan zdalam zbertutur zjuga zdapat zdianggap zsebagai zsebuah zkontrak 

zpercakapan z(conversational zcontract). zPandangan zkesantunan zsebagai zmaksim 

zpercakapan zmenganggap zprinsip zkesantunan z(politeness zprinciples) zhanyalah 

zsebagai zpelengkap zprinsip zkerjasama z(cooperative zprinciples). zPrinsip zkesantunan 

zini zterutama zmengatur ztujuan-tujuan zrelasional zyang zberkaitan zerat zdengan zupaya 

zpengurangan zfriksi zdalam zinteraksi zpersonal zantar manusia zpada zmasyarakat ztutur 

zdan zbudaya ztertentu.Kesantunan zberbahasa zdi zsekolah zterbagi zmenjadi z3 zkategori 

zyang zpertama zsiswa zyang zselalu zmenerapkan zkesantunan zberbahasa, zyang zke zdua 

zsiswa zyang zbiasa zsaja zdalam zberbahasa zsantun zdan zyang zke ztiga zrendahnya 

zkesantunan zberbahasa. zGuru zsebagai zpengganti zorang ztua zdi zsekolah zdan zorang ztua 

zsebagai zguru zdirumah zharus zsaling zbekerjasama. 

Berbagai zpendapat zdi zatas zmenunjukkan zbahwa zaspek zkesantunan zmerupakan 

zhal zyang zpenting zdalam zberbahasa zmaupun zdalam zkegiatan zberkomunikasi zsecara 

zluas. zArti zpenting zaspek zkesantunan ztelah zmenjadi zfokus zperhatian zbeberapa 
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zpeneliti. zAspek zkesantunan zsering zmenjadi zbahan zkajian, zbaik zdalam zpraktik 

zberbahasa zsecara zumum zdan zterutama zkesantunan zberbahasa zdalam zdunia 

zpendidikan. zOleh zkarena zitu, zmaka zpeneliti ztertarik zuntuk zmengkaji zkerjasama zguru 

zdan zorang ztua zmurid zdalam zaspek zkesantunan zdengan zjudul z“Study zPembinaan 

zKesantunan zBerbahasa zMelalui zKerjasama zGuru zDan zOrang zTua zMurid zDi 

zSekolah z”. 

 

1.2. Rumusan zMasalah zPenelitian 

Berdasarkan zlatar zbelakang zyang ztelah zdipaparkan, zadapun zyang zmenjadi 

zrumusan zmasalah zdalam zrancangan zpenelitian zini zadalah zsebagai zberikut, zhlm. z 

1. Bagaimana zgambaran zkesantunan zberbahasa zpada zSDN zDangdeur zII 

zKecamatan zSubang zKabupaten zSubang? 

2. Bagaimana zguru zmembina zkesantunan zberbahasa zpada zSDN zDangdeur zII 

zKecamatan zSubang zKabupaten zSubang? 

3. Bagaimana zorang ztua zmurid zmembina zkesantunan zberbahasa zpada zSDN 

zDangdeur zII zKecamatan zSubang zKabupaten zSubang? 

4. Bagaimana zkerjasama zantara zguru zdan zorang ztua zmurid zdalam zmembina 

zkesantunan zberbahasa zpada zSDN zDangdeur zII zKecamatan zSubang 

zKabupaten zSubang? 

 

1.3. Tujuan zPenelitian 

Berdasarkan zrumusan zmasalah zdiatas, zsecara zumum ztujuan zpenelitian 

zini z zadalah zmengetahui zStudy zPembinaan zKesantunan zBerbahasa zMelalui 
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zKerjasama zGuru zDan zOrang zTua zMurid zDi zSekolah z. zAdapun, ztujuan zkhusus 

zdalam zpenelitian zini zadalah zsebagai zberikut, zhlm. z 

1. Mendeskripsikan gambaran zkesantunan zberbahasa zpada zSDN zDangdeur zII 

zKecamatan zSubang zKabupaten zSubang. 

2. Mendeskripsikan zguru zmembina zkesantunan zberbahasa zpada zSDN 

zDangdeur zII zKecamatan zSubang zKabupaten zSubang. 

3. Mendeskripsikan zorang ztua zmurid zmembina zkesantunan zberbahasa zpada 

zSDN zDangdeur zII zKecamatan zSubang zKabupaten zSubang z. 

4. Mendeskripsikan zkerjasama zantara zguru zdan zorang ztua zmurid zdalam 

zmembina zkesantunan zberbahasa zpada zSDN zDangdeur zII zKecamatan 

zSubang zKabupaten zSubang. 

 

1.4. Manfaat/Signifikansi zPenelitian 

Adapun zmanfaat zpenelitian zini zdibedakan zmenjadi zdua, zyaitu zmanfaat 

zpenelitian zsecara zteoretis zbagi zpedagogik zdan zmanfaat zpenelitian zsecara zpraktis 

zbagi zpedagogik. 

Manfaat zTeoretis zbagi zPedagogik 

a. Memberikan zsumbangan zbagi zruang zlingkup zanalisis zpragmatik 

zkhususnya zdalam zkesantunan zdalam zberbahasa. 

b. Memberikan zsumbangan zyang zberguna zdalam zilmu zbahasa zatau 

zlinguistik zkhususnya zbidang zanalisis zberbahasa. 

 

Manfaat zPraktis zbagi zPedagogik 

a. Sebagai zreferensi zatau zacuan zdalam zpenelitian zbidang zpragmatik 
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b. Sebagai zacuan zuntuk zmembantu zpenelitian-penelitian zselanjutnya zyang 

zberhubungan zdengan zkesantunan zberbahasa 

1.5. Struktur zOrganisasi zTesis 

Dalam ztesis zini, zpada zBab zI zberisi zpendahuluan zyang zmenjelaskan ztentang 

zlatar zbelakang zpenelitian, zdimana zdi zantaranya zdijelaskan zmasalah zbaik zdari zsegi 

zteoritis zmaupun zpraktis. zPada zBab zI zjuga zdijelaskan ztentang zidentifikasi zmasalah 

zpenelitian zdan zrumusan zmasalah zpenelitian, zdimana zpeneliti zmemfokuskan 

zmasalah zyang zakan zdi zteliti. zDalam zBab zI zdijelaskan ztujuan zpenelitian, zmanfaat, 

zdefinisi zoperasional zdan zstruktur zorganisasi ztesis. 

Pada zBab zII zberisi ztentang zkajian zpustaka zyang zberkaitan zdengan zteori-teori 

zmenggunakan zStudy zPembinaan zKesantunan zBerbahasa zMelalui zKerjasama zGuru 

zDan zOrang zTua zMurid zDi zSekolah z. zDalam zBab zII zini zakan zdijelaskan zbagaimana 

zteori zyang zmendukung, zpenelitian zyang zrelevan, zhipotesis ztindakan zdan zkerangka 

zberpikir. 

Pada zbab zIII zberisikan zmetode zpenelitian zyang zmenjelaskan ztentang 

zgambaran zumum zmengenai zpenelitian zyang zakan zdilakukan, zyaitu zsebagai zberikut, 

zhlm. z zmetode zdan zdesain zpenelitian, zsubjek zdata, zinstrumen zpenelitian, zprosedur 

zpenelitian zserta zteknik zpengumpulan zdan zanalisis zdata. 

Pada zbab zIV zberisi zhasil zpenelitian zdan zpembahasan zyang zmenjelaskan 

ztentang zhasil zpenelitian zdan zpembahasan zhasil zanalisis zdata. zPada zbab zIV 

zdijelaskan zhasil zanalisis zpenelitian zyang ztelah zdilakukan. 

Pada zbab zV zberisikan ztentang zkesimpulan zdan zsaran. zPada zbab zV zini 

zdijelaskan zsecara zkomperhensif zdengan zmenekankan zkeberhasilan zdari zStudy 
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zPembinaan zKesantunan zBerbahasa zMelalui zKerjasama zGuru zDan zOrang zTua 

zMurid zDi zSekolah z. 

zPenelitian zmembuat zkesimpulan zdan zsaran zsetelah zmelakukan zanalisis. 

zDalam zbab zV zjuga zpeneliti zmenuliskan zmasukan zatau zsaran zyang zdapat zdilakukan 

zbagi zguru zatau zpeneliti. 

 

 


